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Abstract : This research aims to determine the financial performance 

of OCBC NISP before and after  acquisition. Measure instruments 

used in this research is ALTMAN ZETA and CAMELS. Altman Zeta 

used for bankruptcy prediction. CAMELS used for healthy bank. This 

research used paired sample t-test to compare the financial 

performance before acquisition of Bank NISP and Bank OCBC NISP 

after acquisition. Altman Zeta was significant differences before and 

after acquisition, because Zeta from OCBC NISP improved 

performance after  acquisition. CAMELS method, component of 6 

there is only one component that has significant differences in 

financial performance declined trend after the acquisition is shown 

from the calculation of BOPO ratio due to adaptation process of the 

two banks, so that operating income increased but followed by post-

acquisition operating costs also increased so that the ratio BOPO 

experiencing declining trend. Based on this research, Altman Zeta 

and CAMELS showed that acquisition process has been successful. 

Keywords: financial performance, acquisition, altman zeta, and 

CAMELS. 

PENDAHULUAN 

Perusahaan membutuhkan 
suatu strategi dalam pengembangan 
usaha agar tetap bertahan. Salah 
satunya perluasan usaha adalah 
dengan melakukan penggabungan 
usaha.Penggabungan usaha pada 
dasarnya penggabungan satu 
perusahaan dengan perusahaan lain 
dalam rangka pengendalian atas 
aktiva maupun operasional. Bentuk 
penggabungan usaha yang sering 
dilakukan adalah merger dan akuisisi 
dimana strategiini dipandang sebagai 
salah satu cara untuk mencapai 
beberapa tujuan ekonomis dan 
jangka panjang (Dharmasetya dan 
Sulaimin, 2009). 

PT Bank Nilai Inti Sari 
Penyimpan Tbk atau sering disebut 
dengan Bank NISP adalah bank 
swasta nasional yang berdiri sejak 
tahun 1981.Namun dalam 

perjalanannya mengalami penurunan 
kinerja pada awal tahun 2008 yang 
ditunjukkan dengan semakin 
menurunnya rasio CAR, BOPO dan 
LDR hingga tahun 2010 yang 
berdampak pada kinerja keuangan 
dan  bank mengalami kesulitan untuk 
bertahan. Rasio CAR, BOPO dan 
LDR mengindikasikan bahwa kondisi 
keuangan Bank NISP sedang berada 
pada posisi penurunan yang 
ditunjukkan dalam tabel 1.  

Tabel 1.Fenomena Penurunan 
Rasio CAR, BOPO dan LDR 

 
 
 
 
 
 
 
Sumber :Laporan Keuangan 

Melihat peluang yang tejadi 
dalam penurunan kinerja keuangan 
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Bank NISP yang ditunjukan dengan 
menurunnya rasio CAR, BOPO dan 
LDRmenjadikan peluang untuk 
Overseas Chinese Banking 
Corporation untuk meminang Bank 
NISP dengan membeli 74,73% 
saham Bank NISP. OCBC Indonesia 
sebagai pembeli saham terbatas 
yang diterbitkan oleh  Bank NISP 
maka bank umum OCBC Indonesia 
menjadi pemilik mayoritas saham. 
Untuk meningkatkan struktur 
permodalan maka OCBC Indonesia 
telah resmi melakukan akuisisi 
terhadap Bank NISP pada tanggal 1 
Januari 2011. Hal ini dilakukan untuk 
peningkatan modal guna 
meningkatkan  kinerja yang lebih baik 
dari dua belah pihak. Bank NISP 
dapat kembali bertahan dengan 
manajemen yang baru dan juga 
OCBC Indonesia dapat 
mengembangkan usahanya semakin 
besar. 

Perubahan yang terjadi setelah 
perusahaan melakukan merger dan 
akuisisi biasanya akan berdampak 
pada kinerja keuangan dan posisi 
finansialnya. Pasca merger dan 
akuisisi kondisi keuangan 
perusahaan akan terlihat perubahan 
dari laporan keuangan perusaahaan 
yang melakukan merger dan akuisisi. 
Untuk menilai keberhasilan akuisisi 
dapat dilihat dari perubahan kinerja 
keuangan perusahaan yang diakuisisi 
maupun perusahaan pengakuisisi. 
“Jika size” bertambah besar ditambah 
dengan sinergi yang dihasilkan dari 
gabungan aktivitas yang simultan, 
maka laba perusahaan juga akan 
semakin meningkat, oleh karena itu 
kinerja keuangan  pasca merger 
akuisisi seharusanya semakin 
membaik jika dibandingkan sebelum 
melakukan akuisisi (Moin, 2004). 

Alat ukur yang sering 
digunakan untuk mengukur kinerja 
keuangan adalah menggunakan rasio 
keuangan. Rasio keuangan 
digolongkan menjadi empat yaitu: 1) 
Rasio Likuiditas  2) Rasio Leverage  
3) Rasio Aktivitas  4) Rasio 

Profitabilitas (Munawir, 2007). Untuk 
melakukan prediksi kesulitan 
keuangan dan kebangkrutan 
perbankan Indonesia, akan diprediksi 
dengan model Altman Zeta dengan 
menggunakan data laporan 
keuangan sebelum dan sesudah 
akuisisi dengan  periode pengamatan 
tahun 2008 hingga 2013. Disamping 
itu, untuk mempertajam analisis guna 
memprediksi kesulitan keuangan dan 
kebangkrutan bank akan dikaitkan 
pula nilai Zeta yang diperoleh dan 
dengan kriteria CAMELS sebagai 
ukuran tingkat kesehatan bank. 

Berdasarkan latar belakang 
diatas permasalahan pada Bank 
OCBC NISP dan menilai apakah 
proses akuisisi dapat meningkatkan 
kinerja Bank OCBC NISP setelah 
melakukan proses akuisisi, maka 
peneliti merasa perlu melakukan 
penelitian lebih dalam yang bertujuan 
untuk menilai kinerja keuangan pada 
PT Bank OCBC NISP Tbk sebelum 
dan sesudah akuisisi.  

KAJIAN PUSTAKA 

Signalling Theory 

 Menurut Wolk (2004) teori 
sinyal menjelaskan alasan 
perusahaan menyajikan informasi 
untuk pasar modal. Teori sinyal 
menunjukkan adanya asimetri 
informasi antara manajemen 
perusahaan dan pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan informasi 
tersebut. Teori sinyal mengemukakan 
tentang bagaimana seharusnya 
perusahaan memberikan sinyal-
sinyal pada pengguna laporan 
keuangan. Sedangkan menurut 
Jogiyanto (2000) informasi yang 
dipublikasikan sebagai suatu 
pengumuman akan memberikan 
signal bagi investor dalam 
pengambilan keputusan investasi. 
Jika pengumuman tersebut 
mengandung nilai positif, maka 
diharapkan pasar akan bereaksi pada 
waktu pengumuman tersebut telah 
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diterima oleh pasar menurut Jama’an 
(2008). 
 Akuisisi adalah penggabungan 
dua perushaan yang mana 
perusahaan akuisitor membeli 
sebagian saham perusahaan yang 
diakuisisi, sehingga pengendalian 
manajemen perusahaan yang 
diakuisisi berpindah kepada 
perusahaan akuisitor, sementara 
kedua perusahaan masing-masing 
tetap beroperasi senagai suatu 
badan hukum yang berdiri sendiri 
menurut Sudana (2009). 

Istilah akuisisi merupakan satu 
komponen dari tiga serangkaian 
perbuatan hukum yang berupa 
merger, akuisisi dan konsolidasi. Jika 
dengan merger, perusahaan yang 
satu masuk ke perusahaan yang lain, 
sehingga hanya tinggal satu 
perusahaan saja, sementara dengan 
konsolidasi, kedua perusahaan asal 
akan lenyap dan yang tinggal adalah 
perusahaan yang baru dibentuk. 
Maka dengan akuisisi, baik 
perusahaan pengambilah maupun 
perusahaan target tetap saja berjalan 
normal. Jadi dengan akuisisi, tidak 
ada perusahaan  yang lenyap dan 
tidak ada pula perusahaan yang baru 
terbentuk akibat dari tindakan setelah 
akusisi menurut Moin (2004).  

Penelitian tentang merger 
akuisisi dilakukan oleh Payamta 
(2001) menghasilkan tidak ada 
perbedaan yang signifikan kinerja 
keuangan sebelum dan sesudah 
merger. Kenkel (2003) yang 
menghasilkan  bahwa merger dan 
akuisisi dapat meningkatkan 
profitabilitas dan efisiensi. Suwardi 
(2008) menghasilkan secara umum 
terdapat perubahan pada rasio-rasio 
kinerja keuangan dengan penurunan 
BOPO dan NPL, walaupun terjadi 
peningkatan pada LDR. Penelitian 
Joshua (2011) yang menghasilkan 
tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara pra dan pasca 
merger dan akuisisi dalam hal 
pnghasilan kotor, laba stelah pajak, 
dan aktiva bersih dihitung sebagai 

nilai t-krisis nilai pada tingkat 5% dari 
signifikan. Penelitian serupa 
dilakukan oleh Kemal (2011) yang 
menghasilkan menunjukkan 
perubahan kinerja keuangan pada 
profitabilitas, likuiditas, asset 
manajeme, leverage dan arus kas 
yang cukup baik sesudah melakukan 
merger akuisisi. 

Altman Zeta & CAMELS 

 Penelitian yang dilakukan 
Rahmat (1999) yang menghasilkan 
model Altman pertama tidak dapat 
diterapkan pada  dunia prbankan 
Indonesia, dikarenakan 
menghasilkan hal yang bertolak 
terutama untuk bank yang beroperasi 
tanpa rekapitulasi. Altman diterapkan 
untuk menganalisis prediksi 
kebangkrutan dan mendukung model 
CAMELS dengan mengelompokan 
bank bangkrut yang dianggap tidak 
sehat dan cukup seha.  Sementara 
bank yang dikategorikan sehat 
menurut CAMELS akan tetap sehat 
karena dapat menghasilkan hasil 
Altman  pada posisi Grey, posisi 
dimana bank berada dalam posisi 
aman dari kebangkrutan Erari et al., 
(2013). Namun menurut Nurhidayah 
(2003) yang menilai tingkat 
kesehatan dan memprediksi 
kemungkinan kesulitan keuangan 
perusahaan dan bank yang terdaftar 
di BEI dengan menerapkan rasio 
CAMELS dan Altman model Z-Score 
yang menyimpulkan bahwa ada 
perbedaan dalam penilaian tingkat 
kesehatan dan kemungkinan 
kesulitan keuangan dari dua model, 
sehingga masih perlu beberapa 
penyesuaian untuk diterapkan pada 
industri perbankan.  
 Penelitian tentang CAMEL 
dilakukan oleh Thomson (1991) yang 
menerapkan CAMEL untuk menilai 
bank-bank yang mengalami 
kegagalan dan menyimpulkan bahwa 
rasio CAMEL dapat akurat 
memprediksi kemungkinan 
kegagalan bank sehingga dapat 
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digunakan sebagai sinyal peringatan 
dini pada industri perbankan. 
Penelitian serupa juga dilakukan oleh 
Manoj (2010) dan Reddy (2012) yang 
menerapkan rasio CAMEL pada 
industri bank di India. Dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata masing-masing variabel 
menunjukkan bahwa Andhara Sindh 
Bank memiliki hasil penilaian yang 
baik. Sejalan dengan Suwardi (2008) 
dimana rasio keuangan berperan 
penting dalam evaluasi kinerja 
keuangan serta dapat digunakan 
untuk memprediksi kelangsungan 
usaha baik yang sehat maupun tidak 
sehat. Sedangkan di Indonesia 
Wilopo (2001) dengan menggunakan 
CAMEL untuk memprediksi kesulitan 
keuangan yang mengarah kepada 
kebangkrutan bank di Indonesia. 
Sejalan dengan Haryati (2001) yang 
melakukan penelitian untuk 
menganalisis kinerja keuangan bank 
tipe A, B dan C dengan 
menggunakan rasio keuangan. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Wirnkar (2008) hasil perhitungan 
rasio CAMELS berada pada kondisi 
sehat. 

HIPOTESIS 

 Berdasarkan kajian teoritis 
maka dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H 1 : Terdapat perbedaan kinerja 

keuangan sebelum dan 
sesudah akuisisi pada PT. 
Bank OCBC NISP Tbk. dengan 
menggunakan metode Altman 
Zeta  

H 2 : Terdapat perbedaan kinerja 
keuangan sebelum dan 
sesudah akuisisi pada PT. 
Bank OCBC NISP Tbk. dengan 
menggunakan metode 
CAMELS 

METODE 

 Jenis penelitian ini adalah 
penelitian konsklusif yang bersifat 
deskripif komparatif. Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder yang diperoleh 
dari situs resmi perusahaan.Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah laporan keuangan Bank 
OCBC NISP dengan Bank 
NISP.Teknik pengumpulan data 
dengan menggunakan metode 
dokumentasi. 
 Variabel dalam penelitian ini 
ada dua yaitu motode Altman Zeta 
dan CAMELS, dimana Altman Zeta 
terdiri dari 4 komponen rasio yaitu 
Working capital to total asset, 
retained earning to total asset, 
Earning before interest and taxed to 
total asset dan book value of equity 
to book value of total debt. CAMELS 
terdiri dari 6 komponen Capital 
(Capital Adequacy Ratio), Assets 
(Non Performing Loan), Management 
(Cost to Debt Ratio), Earning (Beban 
Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional), Liquidity (Loan to 
Deposit Ratio) dan Sensitivity (Market 
Risk) 

Altman Zeta adalah teknik 
statistik yang  digunakan untuk 
mengklasifikasi observasi ke dalam 
salah satu dari beberapa apriori 
pengelompokkan yang tegantung 
pada karakteristik individu 
pengamatan itu. Analisis 
kebangkrutan Z digunakan untuk 
meramalkan tingkat kebangkrutan 
sutau perusahaan dengan 
menghitung nilai dari beberapa rasio 
lalu kemudian dimasukan dalam 
suatu persamaan diskriminan 
menurut Gamayuni (2011). 
Pengukuran persamaan Altman 
modifikasi 1995 sebagai berikut: 

Z”  =  6,56 X1  +  3,26 X2  +  
6,72 X3  +  1,05 X4 

Komponen dalam persamaan 
Altman Zeta terdiri dari empat 
komponen antara lain  X1 (Working 
Caiptal to Total Assets), X2 (Retained 
Earning to Total Assets), X3 (Earning 
Before Interest and Taxes), X4 
(Booked Value of Equity to Total 
Debt).  
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X1 = Working Capital to Total 
Asset  

Menurut Altman (2000) 
perusahaan dengan modal kerja 
bersih yang bernilai positif jarang 
sekali menghadapi kesulitan dalam 
melunasi kewajibannya, yang 
ditunjukan dalam persamaan sebagai 
berikut. 

  

  
 
              

           
 

X2 = Retained Earnings To Total    
Asset 

Menurut Altman (2000) 
perusahaan yang memiliki jumlah 
laba bertahan yang tinggi 
menunjukkan kinerja yang sehat dan 
berada pada kondisi aman dari 
prediksi kebangkrutan. Persamaan 
untuk menentukan besaran jumlah 
variabel X2 sebagai berikut 

  
  

  
 
                 

           
 

 
X3 = Earnings Before Interest 

and Taxes To Total Asset 
Menurut Altman (2000) laba 

setelah pajak menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam 
mengelolah laba setelah pajak 
terhadap total aktiva yang dimiliki 
perusahaan tersbut yang ditunjukan 
dalam persamaan sebagai berikut. 

    

  
 

              
                   

           
 

X4 = Book value Of Equity To 
Book Value Of Total Debt 

Menurut Altman (2000) 
digunakan untuk menilai kondisi nilai 
buku modal terhadap total hutang. 
Persamaan untuk menentukan 
besaran jumlah variabel X$ sebagai 
berikut 

   

  
 
                    

          
 

 
CAMELS adalah aspek yang 

paling banyak berpengaruh terhadap 
kondisi keuangan bank yang juga 
terhadap tingkat kinerja bank. Dalam 
menghitung rasio CAMELS 

dibutuhkan laporan keuangan. 
Komponen dalam rasio CAMELS 
terdiri dari 1) Capital, 2) Assets, 3) 
Managemen, 4) Earning dan 5) 
Likuiditas dan 6) Sensitivity. Dari 
keenam rasio tersebut akan dihitung 
sesuai dengan proxy yang sesuai 
dengan kinerja keuangan pada PT. 
Bank OCBC NISP Tbk untuk 
menggambarkan perubahan kinerja 
keuangan sebelum dan sesudah 
akusisi. 

Capital (Capital Adequancy Ratio) 

Menurut Almilia dan Winy 
(2005) semakin tinggi nilai CAR maka 
bank berada pada kondisi sehat 
semakin besar. Bank dinyatakan 
sehat bila nilai CAR >8% yang 
ditunjukkan dalam persamaan 
sebagai berikut. 

 
 

 

Asset (Non Performing Loan) 

Persamaan untuk menghitung 
rasio NPL adalah semakin tinggi 
rasio maka akan semakin buruk 
kualitas kredit bank yang 
menyebabkan jumlah kredit 
bermasalah semakin besar. Hal ini 
menunjukan bank dalam keadaan 
bermasalah. Persamaan dapat 
ditunjukkan sebagai berikut  

    
                 

            
      

Management (Cost to Debt Ratio) 

Mengacu pada Peraturan Bank 
Indonesia No. 6/10/PBI/2004 aspek 
ini untuk mengetahui seberapa jauh 
kondisi manajemen pada suatu bank 
yang dilihat dari komponen 
manajemen bank, penerapan sistem 
manajemen resiko dan kepatuhan 
bank terhadap ketentuan yang 
berlaku serta komitmen terhadap 
Bank Indonesia dan pihak lainnya 
yang ditunjukkan dalam persamaan 
sebagai berikut. 



Sefindi MIftachul Ilmi; CAMELS & ALTMAN ZETA … 
 

1111 Jurnal Ilmu Manajemen | Volume 2 Nomor 3 Juli 2014  

 

    
             

          
      

Earning 

Komponen earning yang 
diproxikan dalam rasio Biaya 
Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO)  Rasio 
operasional dan pendapatan 
operasional adalah perbandingan 
antara biaya operasional dengan 
pendapatan operasional menurut 
Dendawijaya (2005). Rasio BOPO 
ditunjukkan dalam persamaan 
sebagai berikut 

      

            
            

                
            

     

Liquidity (Loan to Deposit Ratio) 

Loan to Deposit Ratio (LDR) 
merupakan rasio yang digunakan 
untuk menilai likuiditas suatu bank 
dengan cara membagi jumlah kredit 
yang diberikan oleh bank terhadap 
dana pihak ketiga menurut Almilia 
(2005). Rasio LDR dapat ditunjukkan 
dalam persamaan sebagai berikut. 

     
                           

                 
       

Sensitivity (Market Risk) 

Mengacu pada Peraturan Bank 
Indonesia No. 6/10/PBI/2004 tentang  
penilaian pada sensitivitas terhadap 
resiko pasar ini didasarkan atas 
besarnya rasio Market Risk. Market 
Risk ini merupakan rasio yang 
digunakan untuk menilai kesensitivan 
modal atau cadangan yang 
digunakan untuk mencover fluktuasi 
nilai tukar terhadap potensial loss 
nilai tukar yang ditunjukkan dalam 
persamaan sebagai berikut. 

   
           

                          
      

 

 

HASIL 

Setelah data penelitian 
memenuhi uji asumsi klasik setelah 
itu dilakukan analisis perbandingan 
dengan hasil yang terdapat pada 
tabel 2 sebagai berikut  
 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil 
Penelitian 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS, diolahpenulis 

Hasil perhitungan pada 
pengujian hipotesis pada variabel 
antara Zeta NISP dengan Zeta 
OCBC NISP pada tabel 2 
menunjukkan hasil t hitung -3,173 
sehingga dapat disimpulan bahwa H0 
ditolak dan H1 diterima. Sedangkan 
ditinjau dari besaran probabilitas p 
value 0,009 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak H1 
diterima. Jadi dari dua pengujian 
hipotesis yaitu dari t tabel dengan 
probabilitas p value menghasilkan 
hasil yang sama yaitu H1 diterima H0 
ditolak yang menunjukkan  adanya 
perbedaan pada rasio Zeta  NISP  
dengan Zeta OCBC NISP. 

Hasil perhitungan pada 
pengujian hipotesis pada variabel 
antara CAR NISP dengan CAR 
OCBC NISP pada tabel 2 
menunjukkan hasil t hitung  3,374 
sehingga dapat disimpulan bahwa H0 
ditolak dan H2 diterima. Sedangkan 
ditinjau dari besaran probabilitas p 
value 0,006 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak H2 
diterima. Jadi dari dua pengujian 
hipotesis yaitu dari t tabel dengan 
probabilitas p value menghasilkan 
hasil yang sama yaitu H2 diterima H0 
ditolak yang menunjukkan  adanya 
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perbedaan pada rasio CAR  NISP  
dengan CAR OCBC NISP. 

Hasil perhitungan pada 
pengujian hipotesis pada variabel 
antara NPL NISP dengan NPL OCBC 
NISP pada tabel 2 menunjukkan hasil 
t hitung  12,408 sehingga dapat 
disimpulan bahwa H0 ditolak dan H2 
diterima. Sedangkan ditinjau dari 
besaran probabilitas p value 0,000 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
H0 ditolak H2 diterima. Jadi dari dua 
pengujian hipotesis yaitu dari t tabel 
dengan probabilitas p value 
menghasilkan hasil yang sama yaitu 
H2 diterima H0 ditolak yang 
menunjukkan  adanya perbedaan 
pada rasio NPL  NISP  dengan NPL 
OCBC NISP. 

Hasil perhitungan pada 
pengujian hipotesis pada 
variabelantara CDR NISP dengan 
CDR OCBC NISP pada tabel 2 
menunjukkan hasil t hitung  4,776 
sehingga dapat disimpulan bahwa H0 
ditolak dan H2 diterima. Sedangkan 
ditinjau dari besaran probabilitas p 
value 0,001 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak H2 
diterima. Jadi dari dua pengujian 
hipotesis yaitu dari t tabel dengan 
probabilitas p value menghasilkan 
hasil yang sama yaitu H2 diterima H0 
ditolak yang menunjukkan  adanya 
perbedaan pada rasio CDR  NISP  
dengan CDR OCBC NISP. 

Hasil perhitungan pada 
pengujian hipotesis pada 
variabelantara BOPO NISP dengan 
BOPO OCBC NISP pada tabel 2 
menunjukkan hasil t hitung  9,274 
sehingga dapat disimpulan bahwa H0 
ditolak dan H2 diterima. Sedangkan 
ditinjau dari besaran probabilitas p 
value 0,000 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak H2 
diterima. Jadi dari dua pengujian 
hipotesis yaitu dari t tabel dengan 
probabilitas p value menghasilkan 
hasil yang sama yaitu H2 diterima H0 
ditolak yang menunjukkan  adanya 
perbedaan pada rasio BOPO  NISP  
dengan BOPO OCBC NISP. 

Hasil perhitungan pada 
pengujian hipotesis pada 
variabelantara LDR NISP dengan 
LDR OCBC NISP pada tabel 2 
menunjukkan hasil t hitung  2,890 
sehingga dapat disimpulan bahwa H0 
ditolak dan H2 diterima. Sedangkan 
ditinjau dari besaran probabilitas p 
value 0,015 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak H2 
diterima. Jadi dari dua pengujian 
hipotesis yaitu dari t tabel dengan 
probabilitas p value menghasilkan 
hasil yang sama yaitu H2 diterima H0 
ditolak yang menunjukkan  adanya 
perbedaan pada rasio LDR  NISP  
dengan LDR OCBC NISP. 

Hasil perhitungan pada 
pengujian hipotesis pada variabel 
antara MR NISP dengan MR OCBC 
NISP pada tabel 2 menunjukkan hasil 
t hitung  -3,173 sehingga dapat 
disimpulan bahwa H0 ditolak dan H2 
diterima. Sedangkan ditinjau dari 
besaran probabilitas p value 0,009 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
H0 ditolak H2 diterima. Jadi dari dua 
pengujian hipotesis yaitu dari t tabel 
dengan probabilitas p value 
menghasilkan hasil yang sama yaitu 
H2 diterima H0 ditolak yang 
menunjukkan  adanya perbedaan 
pada rasio MR  NISP  dengan MR 
OCBC NISP. 

PEMBAHASAN 

Kinerja Keuangan Sebelum dan 
Sesudah Akuisisi Menggunakan 
Metode Altman Zeta 

Altman Zeta yang berfungsi 
untuk memprediksi potensi 
kebangkrutan suatu bank dengan 
menggunakan keempat komponen 
yang kemunudian dimasukan pada 
suatu persamaan. Pada pengujian 
yang membandingkan antara Zeta 
NISP sebelum akusisi dengan Zeta 
setelah melakukan akuisisi Zeta 
Sesudah menghasilkan H1 diterima 
dan H0 ditolak yang artinya terdapat 
perbedaan kinerja keuangan yang 
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semakin membaik setelah melakukan 
akuisisi. Hal ini dikarenakan besaran 
hasil Zeta NISP sebelum melakukan 
akuisisi berada pada kondisi rawan 
terhadap potensi kebangkrutan 
sedangkan setelah melakukan 
akuisisi menunjukkan hasil yang 
semakin membaik yang ditunjukan 
dengan hasil Zeta yang berada pada 
kondisi grey area, kondisi dimana 
berada pada batas ambang aman 
tidak terdapat potensi kebangkrutan. 
Hasil dari perhiungan Altman Zeta 
juga digunakan sebagai evaluasi 
keberhasilan proses akuisisi, zeta 
pada OCBC NISP menunjukan 
perubahan yang semakin membaik. 
Hal ini menunjukkan proses akuisisi 
yang berhasil. 

Penelitian ini mendukung hasil 
penelitian dati Erari et al., (2013) 
hasil CAMELS berada pada kondisi 
sehat dengan didukung Z-Score yang 
berada pada posisi grey area yang 
mengindikasikan kinerja yang 
semakin membaik pasca melakukan 
akuisisi. Hasil penelitian pada OCBC 
NISP memberikan perubahan positif 
yang digunakan sebagai tolak ukur 
prediksi kebangkrutan yang 
menunjukkan hasil yang membaik 
dari sebelum akuisisi berada pada 
posisi bangkrut hingga setelah 
melakukan akuisisi berada pada 
posisi grey area. 

Kinerja Keuangan Sebelum dan 
Sesudah Akuisisi Menggunakan 
Metode CAMELS 

Rasio CAR dari NISP pada 
periode 2008-2010 sebelum 
melakukan akuisisi tergolong pada 
kondisi sehat sesuai dengan 
ketetepan BI bahwa suatu bank 
dikatakan sehat jika memiliki rasio 
minimal 8%. Hal ini menunjukkan 
bank telah berhasil memenuhi aktiva-
aktiva yang mengandung resiko dari 
modal bank. Dengan modal yang 
besar akan memudahkan bank untuk 
menggunakan modal sebagai 
cadangan untuk mengcover 

keperluan bank. Rasio CAR antara 
CAR NISP dengan CAR Sesudah 
melakukan akuisisi menujukkan hasil 
yang membaik yang ditunjukkan 
dengan semakin bertambahnya 
modal yang didapatkan dari hasil 
akuisisi sehingga besaran rasio CAR 
setelah akuisisi menujukkan 
perubahan yang membaik yang 
mngindikasikan proses akuisisi 
berhasil. 

Rasio NPL NISP sebelum 
akuisisi dengan NPL sesudah akusisi 
menunjukkan hasil yang semakin 
membaik. Hal ini mengindikasikan 
adanya perubahan yang signifikan 
pada kinerja keuangan, sehingga 
besar kredit bermasalah cenderung 
kecil setelah melakukan akuisisi. 
Dengan melakukan akuisisi kedua 
bank dapat bersinergi dalam 
mengelolah kredit bermasalahnya 
sehingga jumlah kredit bermasalah 
semakin kecil hingga mencapai 0,35 
pada triwulan keempat tahun 2013. 

Rasio CDR yang mewakili 
aspek manajemen hasil penelitian 
menunjukkan terdapat perbedaan 
kinerja keuangan semakin membaik 
dari aspek manjemen sebelum dan 
sesudah akuisisi yang ditunjukan dari 
hasil olah data yang dilakukan yang 
menghasilkan H0 ditolak dan H2 
diterima. Pada penelitian ini 
mengindikasikan kemampuan 
manajemen dalam mengelolah 
pendapatan bunga untuk mencover 
hutang, semakin besar pendapatan 
bunga semakin besar hutang yang 
dapat dicover. Jika hutang dapat 
dicover dari pendapatan bunga 
artinya bank tidak perlu 
menggunakan laba untuk melunasi 
hutang sehingga jumlah laba 
semakin besar. 

Rasio BOPO menunjukkan 
terdapat perbedaan kinerja keuangan 
sebelum dan sesudah melakukan 
akuisisi yang semakin menurun. 
Namun setelah melakukan akuisisi 
besaran rasio BOPO semakin 
menurun bahkan berada pada 
kondisi tidak sehat sesuai dengan 
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peruaturan Bank Indonesia yang 
menetapkan besaran rasio BOPO 
dikatakan sehat jika berada diantara 
92%-93,52%. Hasil pengujian yang 
dilakukan  menghasilkan H0 ditolak 
dan H2 diterima yang berarti terdapat 
perbedaan kinerja keuangan pada 
rasio BOPO, namun trend menurun 
ditunjukan pada rasio BOPO setelah 
melakukan akuisisi. Hal ini 
dikarenakan proses adpatasi dari 
kedua bank, sehingga pendapatan 
operasional memang meningkat 
namun diikuti juga dengan biaya 
operasional pasca melakukan 
akuisisi juga meningkat sehingga 
rasio BOPO mengalami trend 
menurun. 

Rasio LDR menunjukkan hasil 
H0 ditolak dan H2 diterima yang 
artinya terdapat perbedaan kinerja 
keuangan sebelum dan sesudah 
melakukan akuisisi yang semakin 
membaik. Pasca melakukan akuisisi 
besaran rasio LDR berada pada 
kondisi sehat yaitu berada diantara 
80% hingga 110%. Hal ini 
menunjukkan pasca melakukan 
akuisisi jumlah kredit yang diberikan 
oleh OCBC NISP semakin meningkat 
meninggat proses akuisisi dapat 
menguntungkan kedua pihak dengan 
semakin besar jumlah nasabah kredit 
yang didapat dari penggabungan 2 
bank. Semakin besar jumlah kredit 
yang diberikan akan semakin 
meningkatkan kemampuan bank 
untuk untuk memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya saat jatuh tempo. 
Dengan kata lain semakin besar rasio 
LDR akan semakin baik kinerja bank 
tersebut. 

Pada aspek sensitivitas yang 
diproxikan dengan Market Risk atau 
sering disebut dengan MR. 
Menghasilkan H0 ditolak dan H2 
diterima artinya terjadi perbedaan 
kinerja sebelum dan sesudah akuisisi 
yang semakin membaik. Dengan 
melakukan akuisisi kedua bank dapat 
bersinergi dan peka terhadap resiko 
resiko antara lain resiko bisnis dan 
resiko pasar. Pasca melakukan 

akuisisi besaran rasio MR berada 
pada kisaran 11% hingga 12% 
berada pada kondisi sehat. Semakin 
besar rasio MR mengindikasikan 
semakin rendah resiko kerugian yang 
disebabkan pergerakan nilai tukar 
yang berlawanan dari perkiraan bank. 

Jadi dapat disimpulkan dari 
hasil pengujian enam aspek dalam 
CAMELS menunjukkan hasil bahwa 
terdapat perbedaan kinerja keuangan 
sebelum daan setelah melakukan 
akuisisi menghasilkan hasil beragam  
namun tetap pada hasil pengujian 
hipotesis H0 ditolak karena dari 5 
komponen aspek dalam CAMELS 
yang uji menghasilkan terdapat 
perbedaan kinrja yang semakin 
membaik namun hanya ada 1 
komponen yang menghasilkan hasil 
pengujian terdapat perbedaan yang 
semakin memburuk pada komponen 
BOPO. Hal ini dikarenakan proses 
adpatasi dari kedua bank, sehingga 
pendapatan operasional memang 
meningkat namun diikuti juga dengan 
biaya operasional pasca melakukan 
akuisisi juga meningkat sehingga 
rasio BOPO mengalami trend 
menurun. 

Penelitian ini mendukung 
penelitian Suwardi (2008) bahwa 
merger dan akuisisi dapat 
memberikan sinergi peningkatan 
kinerja keuangan bank sebelum dan 
sesudah melakukan akusisi. Hasil 
penelitian pada OCBC NISP 
memberikan perubahan positif seperti 
yang diharapkan para stakeholder 
sesuai dengan tujuan melakukan 
akuisisi adalah untuk membangun 
keunggulan kompetitif jangka 
panjang yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan kinerja keuangan 
pasca melakukan akuisisi. 

KESIMPULAN 

Pada hasil perhitungan Altman 
Zeta menghasilkan hasil terdapat 
perbedaan pada pengujian  Zeta 
NISP dengan Zeta Sesudah yang 
semakinmembaik, dikarenakan Zeta 
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Hal ini dikarenakan sebelum 
melakukan akuisisi posisi NISP 
berada pada kondisi bangkrut 
sedangkan setelah melakukan 
akuisisi posisi berada pada kondisi 
grey area. Grey  area adalah posisi 
dimana suatu perusahaan berada 
pada posisi aman terhadap 
kebangkrutan. 

Pada hasil perhitungan 
CAMELS dari 6 komponen aspek 
CAMELS hanya terdapat 1 
komponen yang memiliki hasil 
terdapat perbedaan kinerja keuangan 
sebelum dan sesudah melakukan 
akuisisi yang semakin memburuk 
yang ditunjukkan pada variabel 
BOPO. Hal ini dikarenakan proses 
adpatasi dari kedua bank, sehingga 
pendapatan operasional memang 
meningkat namun diikuti juga dengan 
biaya operasional pasca melakukan 
akuisisi juga meningkat sehingga 
rasio BOPO mengalami trend 
menurun. Sedangkan variable CAR, 
NPL, CDR, LDR dan MR 
mengindikasikan perbedaan kinerja 
yang semakin membaik setelah 
akuisisi. Hal ini menunjukkan proses 
akuisisi bisa dikatakan berhasil. 
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